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Abstrak

“Pengabdian pada Masyarakat” (Abdimas) di Puncak Gadhung Mlaten,Desa Caturharjo,
Kecamatan Pandak, Bantul, Yogyakarta ini diselenggarakan sebagai upaya mitigasi dampak
pandemi COVID-19 bagi masyarakat. Saat pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
2020, kondisi pariwisata Indonesia tengah terpuruk oleh adanya pembatasan perjalanan dari
pemerintah serta keengganan masyarakat umum berwisata keluar rumah. Menghadapi situasi
tersebut, pemerintah Desa Caturharjo berinisiatif menggalakkan kegiatan pariwisata aman
dan bebas penularan COVID-19 untuk mengembalikan keyakinan berwisata dan memulihkan
perekonomian penduduk. Kegiatan Abdimas ini dilakukan dalam empat tahap, yaitu (1)
identifikasi permasalahan mitra, (2) melakukan kajian literatur perancangan tanggap pandemi
dari perspektif iklim, (3) penerapan pendekatan klimatis dengan ENVI-met v4 sebagai
penyelesai masalah, (4) merumuskan konsep desain kawasan tanggap pandemi. Hasil kegiatan
ini berupa desain kawasan tanggap pandemi COVID-19 di Puncak Gadhung Mlaten, Desa
Caturharjo, Kecamatan Pandak, Bantul, Yogyakarta yang memenuhi kriteria aman secara
klimatis sekaligus memberikan kenyamanan termal pengunjungnya; suhu udara (<28°C),
kelembaban relatif (74-75%), paparan matahari (>30 menit), dan kecepatan angin (>1 m/s).

Kata Kunci: Kawasan Wisata, Tanggap Pandemi, Pendekatan Klimatis, Puncak Gadhung
Mlaten.

Abstract

“Pengabdian pada Masyarakat” (Community Service) at Puncak Gadhung
Milaten,Caturharjo Village, Pandak, Bantul, Yogyakarta is conducted as an endeavor to
mitigate the impact of COVID-19 pandemic. This program is commenced in August 2020 when
Indonesian tourism was in hiatus due to domestic travel restrictions andpublic hesitations to
undergo outdoor activities. As a response, local authorities of Caturharjo Village introducethe
concept of pandemic responsivetourism to recoverpublic confidenceoftraveling outside and be
able to visit their village.This attempt is intended toreduce unemployment rate andincrease
residents’ welfare. This service is directed in four steps, there are (1) problem identification
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and definition, (2) literature study of pandemic responsive design from climate perspective, (3)
implementation of climatic findings using ENVI-met v4 as problem solver, and (4) formulating
pandemic responsive tourism area. The output of this process is design of Puncak Gadhung
Milaten Tourism Area, Caturharjo Village, Pandak, Bantul, Yogyakarta by fulfillingpandemic
responsive and thermal comfort criteria as; air temperature below 28°C, relative humidity
between 70-75%, sun hours on public areas above 30 minutes, and wind speed more than 1

m/s.

Keywords: Tourism Area, Pandemic, Climatic Approach, Puncak Gadhung Mlaten.

PENDAHULUAN

Saat ini, dunia menghadapi pandemi
coronavirus (COVID-19) yang dimulai dari
pasar hewan Hunan di Wuhan, Cina pada
bulan Desember 2019 [1]. Sejak saat itu,
penularan virus tersebut terjadi dengan sangat
cepat dan telah menginfeksi seluruh benua
di bumi. Pada puncaknya, tanggal 11 Maret
2020 WHO memberikan status pandemi
global secara resmi [2]. Hingga saat ini, lebih
dari 46.4 juta kasus telah terkonfimasi dengan
lebih dari 1.19 juta jiwa melayang oleh
COVID-19 [3].

Hingga saat ini, belum ada kepastian
sampai kapan situasi pandemi COVID-19
akan berakhir, atau berapa lama kehidupan
manusia akan terganggu [3]. Hal tersebut
berpotensi menyebabkan gangguan mental
pada masyarakat karena adanya pembatasan-
pembatasan sosial dan mobilitas yang
berkepanjangan [4; 5; 6]. Penutupan tempat-
tempat wisata karena pembatasan fisik selama
pandemi memperburuk kesehatan sosial
dan mental masyarakat. Tekanan sosial dan
ekonomi ini mendorong pemerintah untuk
menghidupkan kembali dunia pariwisata [7].
Beberapa strateginya adalah menggalakkan
wisatawan domestik dan mempromosikan
alternatif lain tujuan wisata [8]. Peristiwa
tersebut merupakan peluang bagi
perkembangan desa wisata tanggap pandemi,
dimana secara inheren desa wisata mampu

menghindari terbentuknya keramaian karena
memiliki produk-produk pariwisata yang
berbasis pada pelestarian [9].

Abdimas ini merupakan upaya riil
mendukung pemerintah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta demi memitigasi
tekanan sosial dan ekonomi akibat pandemi
COVID-19 yang mengalami kontraksi hingga
6,74% dibandingkan tahun sebelumnya
[10], khususnya Kabupaten Bantul. Lokasi
abdimas ini terletak di Kecamatan Pandak,
dengan mayoritas penduduknya bekerja di
sektor pertanian [11].

Gambar 1. Lokasi Kecamatan Pandak.
(Sumber: https://www.google.co.id/intl/id/

earth/)
Kawasan  ini  berpotensial  untuk
dikembangkan sebagai kawasan wisata

dengan fasilitas pusat kuliner, penginapan,
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pertunjukan, dan gardu pandang yang
menawarkan wisata aman dari penularan
penyakit infeksius seperti COVID-19. Hasil
abdimas ini diharapkan mampu meningkatkan
kepercayaan masyarakat untuk berwisata
sekaligus menjadi preseden bagi kawasan-
kawasan wisata lainnya agar lebih giat
menggalakkan kegiatannya sesuai program
pemerintah.

METODE PENELITIAN

Metode  pelaksanaan  abdimas  ini
menggunakan pendekatan empiris-
rasionalistik  dengan  penggalian  data
lapangan untuk mendapatkan permasalahan
riill kemudian dilanjutkan dengan studi
simulasi komputer mencari solusinya. Adapun
langkah-langkah pelaksanaannya adalah:

1. Pendefinisian masalah dan data di
lapangan. Mengadakan wawancara dan
diskusi dengan pemerintah dan wakil-
wakil masyarakat.

2. Studi literatur perancangan kawasan
tanggap pandemi untuk mendapatkan
kriteria klimatis yang dapat memimalisir
penularan.

3. Studi simulasi dengan program komputer
ENVI-met v4 untuk mencapai kriteria
klimatis yang didapatkan pada tahap 2.

4. Mengembangkan produk desain kawasan
wisata yang tanggap pandemi berdasarkan
studi simulasi di tahap 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Abdimas ini berfokus pada kegiatan wisata
alam dengan branding safe-tourism. Lokasi
pengembangan kawasan wisata di Puncak
Gadhung Mlaten, Desa Caturharjo, dengan
lahan berkontur yang memiliki potensi
pemandangan alam perbukitan. Sedangkan,
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branding safe-tourism menjadi solusi situasi
pandemi COVID-19 saat ini dimana masalah-
masalah psikologis, sosial, dan ekonomi
masyarakat perlu segera dipecahkan, salah
satunya adalah dengan menyediakan sarana
wisata yang aman dari ancaman penularan
virus.

Gambar 2. Lahan Puncak Gadhung Mlaten.
(Sumber: Attps.://www.google.co.id/intl/id/
earth/)

Gambar 2 di atas adalah citra satelit
Puncak Gadhung Mlaten yang memiliki
gradasi ketinggian yang cukup ekstrim
hingga 15 meter berpuncak di Lapangan
Ciren (Gambar 4) dengan jenis tanah berupa
tanah liat dan kapur. Sedangkan Gambar 3 di
bawah adalah kondisi eksistingnya.

Gambar 3. Kondisi dan kontur lahan.
(Sumber: koleksi pribadi)
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PERANCANGAN FUNGSIONAL

Target utama Kawasan Wisata Puncak
Gedhung Mlaten ini adalah wisatawan
dalam negeri dengan berbagai rentang usia.
Berdasarkan kebutuhan pengguna, kegiatan
yang dilakukan dapat dikelompokkan
menjadi:

1. Kegiatan melihat pemandangan dari atas
gardu pandang. Kegiatan ini berfungsi
sebagai hiburan untuk wisatawan.

2. Panggung untuk melakukan aktivitas

keagamaan  dan  menyelenggarakan
perayaan yang akan dilakukan di Desa
Caturharjo.

3. Beristirahat di penginapan. Kegiatan ini
dilakukan oleh wisatawan yang berminat
bermalam dan merasakan suasana berganti
hari di Kawasan Wisata Puncak Gedhung
Mlaten.

4. Berbelanja dan  bersantap  kuliner.
Membeli cinderamata dan menikmati
sajian makanan khas Caturharjo.

Zonasi Kawasan

Tujuan pengembangan Kawasan Wisata
Puncak Gedhung Mlaten, Bantul, Yogyakarta
adalah menggalakkan kegiatan wisata yang
ada di Desa Caturharjo yang mati suri selama
pandemi COVID-19. Pendekatan perancangan
klimatis dilakukan dengan memperhatikan
kondisi setempat serta menerapkan prinsip-
prinsip arsitektur ramah lingkungan. Adapun
konsep zonasi pada tapak dapat dijabarkan
pada gambar sebagai berikut:

1. Zona gardu pandang diletakkan pada sisi
barat lahan menghadap ke selatan untuk
mendapatkan posisi dan view terbaik
menuju pantai selatan Jawa.

2. Zona panggung diposisikan pada area
eksisting berkontur datar di Lapangan
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Ciren sebagai fasilitas penunjang kegiatan
masyarakat sehari-hari sekaligus sebagai
wadah  kegiatan  pertunjukan  yang
diselenggarakan pihak pengelola kawasan
wisata untuk menarik pengunjung.

3. Zona penginapan direncanakan
berada pada sisi timur kawasan untuk
mendapatkan privasi dan akses dari area
parkir sehingga mampu menciptakan
kesan eksklusif.

4. Zona pertokoan dan pelayanan diletakkan
di tengah kawasan sebagai area antara
yang menghubungkan kegiatan komersil
dan wisata pengunjung. Diharapkan
sitkulasi pengunjung akan terpusat di
zona ini sehingga aktivitas pertokoan dan
kuliner menjadi ramai.

5. Zona parkir sebagai pintu masuk utama
menuju kawasan berada di area pemisah
kegiatan publik (pertokoan dan wisata)
dengan kegiatan privat pada penginapan.
Berfungsi sebagai titik orientasi kawasan.

Gambar 4. Zonasi fasilitas wisata
(Sumber: analisis pribadi)

PERANCANGAN KLIMATIS

Pendekatan klimatis diakui sebagai faktor
yang mempengaruhi penyebaran penyakit
menular, seperti pada penyebaran virus
influenza dan SARS (Severe Acute Respiratory
Syndrome) [12; 13; 14]. Secara mekanis,
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faktor-faktor iklim seperti kelembaban udara,
paparan sinar matahari, kecepatan angin, dan
suhu udara mempengaruhi kestabilan droplet
yang merupakan media sebaran virus [15].
Sebuah penelitian di Kota Jakarta, Indonesia,
menyimpulkan bahwa iklim merupakan
faktor yang menentukan kejadian COVID-19
dengan korelasi signifikan [16].

Berdasarkan temuan dari berbagai studi
literatur yang lain [17; 18; 19; 20; 21; 22; 23;
24; 25; 26; 27; 28; 29; 30], pengaruh iklim
terhadap keaktifan virus SARS-CoV-2 agar
kurang efektif menginfeksi manusia dapat
disimpulkan ke dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria iklim tanggap pandemi
COVID-19

Parameter Iklim Kriteria

Suhu udara semakin tinggi semakin
baik

Radiasi matahari terpapar minimal 0.5 jam/
hari

Kelembaban udara  <20% atau >80%

Kecepatan angin semakin tinggi semakin
baik

Selain itu, kajian ini menyertakan

pertimbangan kenyamanan termal menurut
SNI [31; 32].

Tabel 2. Gabungan kriteria tanggap pandemi
dan termal

Parameter Iklim Kriteria

Suhu udara 27.2°C - 28°C

Radiasi matahari terpapar minimal 0.5 jam/
hari

70% - 75%
lebih atau sama dengan 1
m/s

Kelembaban udara

Kecepatan angin

Vol. XXI, No.3. September 2021

Tabel 2 diatas adalah kriteria yang
didapatkan dari pertimbangan pandemi
COVID-19 dan  kenyamanan  termal
pengunjung. Suhu udara batas atas 27.2-28°C
akan meminimalisir penularan sekaligus
memenuhi kebutuhan termalnya. Kelembaban
relatif sebesar 70-75% digunakan untuk
memprioritaskan mitigasi pandemi
dibandingkan kebutuhan termal pengunjung
(maksimal nyaman termal 70%). Mengingat
manusia memiliki toleransi lebih besar
terhadap suhu dan kelembaban udaranya
[33]. Sinar matahari langsung terjadi minimal
30 menit pada jalur-jalur sirkulasi dan area
kegiatan kawasan. Sedangkan, kecepatan
angin pada kawasan diupayakan setinggi
mungkin melebihi 1m/s.

ENVI-metv4 sebagai Solusi Klimatis

Pendekatan perancangan klimatis ini
dilakukan dengan memanfaatkan simulasi
komputer ENVI-met v4. ENVI-met v4
mampu menyelesaikan persoalan-persoalan
iklim mikro seperti; analisis pengaruh
matahari, pola aliran udara, sebaran polusi
udara, kenyamanan termal ruang luar,
perilaku fisikawi bangunan, serta pemanfaatan
teknologi hijau maupun biru (www.envi-met.
com). Program ini telah digunakan oleh lebih
dari 100 buah disertasi doktoral serta lebih
dari 126.000 karya tulis di seluruh negara-
negara dunia (Google Scholar 09/2020).

Sebagai acuan, kejadian klimatis yang
digunakan untuk simulasi ditentukan pada
tanggal 21 Desember 2020 pukul 14.00 WIB
saat matahari terletak di titik balik selatannya.
Adapun input data iklim diperoleh dari laman
internet worldweatheronline [34], dengan
rincian seperti pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Data iklim eksisting

Parameter Iklim  Data

Suhu udara 28°C
Radiasi matahari 12 jam/hari
Kelembaban udara  71%
Kecepatan angin 4 m/s

Arah angin Barat daya ke timur laut

Simulasi ENVI-met v4 Desain Awal

Simulasi dimulai dengan membangun
model desain awal kawasan seperti Gambar
5. Permodelan ini dilakukan pada massa
bangunan, vegetasi, jenis tanah, serta
topografi lahan dan lingkungannya.

Gambar 5. Model desain awal Kawasan
(Sumber: koleksi pribadi)

Kemudian, ENVI-met v4 menghasilkan
gambar peta kawasan sesuai parameter iklim
yang diuji. Adapun perhitungan diambil pada
ketinggian 2meter dari permukaan tanah.
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Gambar 6. Peta kontur suhu udara desain awal
(Sumber: ENVI-met v4)

Penurunan suhu 0.1°C -0.4°C terjadi pada
area pertokoan dan penginapan. Vegetasi yang
lebat pada area parkir mampu menurunkan
suhu lingkungan sampai 0.7°C. Di sisi lain,
area gardu pandang dan panggung tidak
terjadi penurunan suhu karena didominasi
oleh ruang terbuka yang luas.
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Gambar 7. Peta kontur kelembaban desain awal
(Sumber: ENVI-met v4)

Kelembaban relatif pada area parkir
meningkat sampai  75% karena efek
evapotranspirasi  tumbuhan.  Sedangkan,
gardu pandang dan panggung mengalami
kelembaban antara 71-72%.

3972



Jurnal Riset Daerah

Gambar 8. Peta paparan matahari desain awal
(Sumber: ENVI-met v4)

Terdapat beberapa titik dengan nilai <0.5
jam yang berada di bawah kumpulan pohon

rindang.

Gambar 9. Peta kecepatan angin desain awal
(Sumber: ENVI-met v4)

Kecepatan angin di area gardu pandang
dan panggung melebihi 1 m/s. Sedangkan
area pertokoan masih terdapat angin di bawah
1 m/s oleh padatnya massa bangunan. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan perbaikan tata
massa pada area tersebut.

Simulasi ENVI-met v4 Desain Perbaikan

Perbaikan dilakukan dengan menata
ulang massa pertokoan seperti pada Gambar
10 dan 11. Tindakan ini diharapkan dapat
memperlancar ~ pergerakan angin  yang
berhembus dari selatan/barat daya menuju
utara/timur  laut melalui  massa-massa
pertokoan. Selain itu, tambahan kolam di area
pertokoan dan dua buah air mancur setinggi
10 meter di sebelah selatan area gardu
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pandang bertujuan untuk menurunkan suhu
udara kawasan dan sekaligus meningkatkan
kelembaban relatifnya.
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Gambar 10. Perbaikan tata massa pertokoan
(2D) (Sumber: pemikiran penulis)

Gambar 11. Perbaikan tata massa pertokoan
(3D) (Sumber: pemikiran penulis)

Kombinasi perbaikan-perbaikan di atas
kemudian dimodelkan seperti Gambar 12.

Gambar 12. Model perbaikan kawasan
(Sumber: koleksi pribadi)
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Kemudian, simulasi kembali dijalankan
dengan data iklim dan metode yang sama.
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Gambar 13. Peta perbaikan suhu udara
(Sumber: ENVI-met v4)

Perbaikan  ini  menurunkan  suhu
sebesar 0.1-0.4°C pada area pertokoan dan
penginapan. Air mancur di gardu pandang
menurunkan suhu sebesar 0.1-0.3 °C.

2000,

T

£
58
&
&2
F

0.0 - K- e e e
00 W 00 %0 LN 1500 18900 UK AW ZOW NG IO AW 0 s
xm) B veatons UOL5-20

Gambar 14. Peta perbaikan kelembaban udara
(Sumber: ENVI-met v4)

Kelembaban udara pada seluruh kawasan
wisata meningkat menjadi 73-75%.
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Gambar 15. Peta perbaikan paparan matahari
(Sumber: ENVI-met v4)
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Perbaikan ini  menunjukkan paparan
matahari yang lebih merata memenuhi batas
minimal 0.5 jam.

Gambar 16. Peta perbaikan kecepatan angin
(Sumber: ENVI-met v4)

Kecepatan angin di area pertokoan tidak
terdapat nilai di bawah 1 m/s.

Komparasi Desain Awal - Perbaikan

Area kajian adalah gardu pandang (Area
1), koridor pertokoan selatan (Area 2) dan
utara (Area 3). Area diatas dipilih karena
kepadatannya yang tinggi.

Gambar 17. Area komparasi desain Kawasan
(Sumber: ENVI-met v4)

Hasil simulasi disusun dalam bentuk
komparasi grafis. Sumbu x (absis) adalah titik
ukur membentang dari barat ke timur (1 ke
n), Area 1, Area 2, dan Area 3 terdapat 30, 70,
dan 61 titik. Sedangkan sumbu y (ordinate)
adalah parameter iklimnya.
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Gambar 18. Komparasi suhu udara Area 1
(Sumber: ENVI-met v4)

Nilai rerata Area 1 pada desain awal adalah
28.1°C. Setelah perbaikan menjadi 27.8°C.

1 4 7 1013 1619 22 25 28 31 34 37 40 43 46 49 52 55 58 61 64 67 70

=——Desan Ferbaikan = = = = Desain Aval

Gambar 19. Komparasi suhu udara Area 2
(Sumber: ENVI-met v4)

Perbaikan dapat menurunkan suhu rerata
sampai dari 27.8°C menjadi 27.7°C.

13 57 91113151719212325272931333537394143454749515355575961

e Desain Perbakan = = =« Desain Awe

Gambar 20. Komparasi suhu udara Area 3
(Sumber: ENVI-met v4)
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Perbaikan dapat mempertahankan suhu
27.7°C. Sedangkan desain awal adalah
27.9°C karena angin dingin terhalang massa
bangunan dari Area 2.
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Gambar 21. Komparasi kelembaban Area 1
(Sumber: ENVI-met v4)

Nilai rerata Area 1 pada desain awal
adalah 72%, setelah perbaikan naik menjadi
73%. Kurva perbaikan konstan berada di atas
desain awal, menunjukkan peningkatan yang
konsisten.

1 4 7 1013 16 19 22 25 28 31 34 37 40 43 46 49 52 55 58 61 64 67 70

m———Desain Perbakan = = = =Desain Awal

Gambar 22. Komparasi kelembaban Area 2
(Sumber: ENVI-met v4)

Perubahan tata massa dan penambahan
kolam air tidak mengubah kelembaban relatif
74%. Walaupun demikian, kurva perbaikan
menjadi lebih landai yang menunjukkan
meratanya tingkat kelembaban udara.
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Gambar 23. Komparasi kelembaban Area 3
(Sumber: ENVI-met v4)

Setelah memasuki Area 3, kelembaban
perbaikan terlihat jelas meningkat menjadi
74% dari semula 73%.Angin yang terlebih
dahulu melewati Area 2 menyebabkan
serapan uap air lebih banyak ketika mencapai
Area 3 ini.
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Gambar 24. Komparasi matahari Area 1
(Sumber: ENVI-met v4)

Tidak terdapat perubahan pada desain
perbaikan karena merupakan ruang terbuka
tanpa perubahan desain. Area ini mendapatkan
paparan matahari lebih dari 10 jam pada
tanggal 21 Desember.
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Gambar 25. Komparasi matahari Area 2
(Sumber: ENVI-met v4)

Area 2 terjadi perubahan waktu paparan
matahari karena penggantian tata massa
bangunan. Perubahan desain perbaikan
menunjukkan paparan matahari terendahnya
menjadi lebih lama 1 - 3 jam jika dibandingkan
desain awal.

1357 91113151719212325272931333537394143454749515355575961
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Gambar 26. Komparasi matahari Area 3
(Sumber: ENVI-met v4)

Area 3 menunjukkan peningkatan jam
paparan matahari karena perubahan tata
massa dan vegetasi. Perubahan tata massa
di area ini tidak sebanyak Area 2 sehingga
grafiknya memiliki fluktuasi yang sama.
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as Kecepatan angin di Area 3 terjadi
I perubahan signifikan. Perubahan tata massa
= ) membuat angin bertiup leluasa lebih kencang
. dari 1 m/s.

------
******

. Desain Akhir Kawasan Wisata

1234567 8 9101112131415161718192021222324252627282930
pesan erbellen <o - Desen Auel Setelah simulasi klimatis dengan ENVI-
met v4 menghasilkan solusi desain kawasan
Gambar 27. Komparasi angin Area 1 yang memenuhi kriteria tanggap pandemi,
(Sumber: ENVI-met v4) perancangan kawasan kemudian dilanjutkan
sampai dengan menghasilkan gambar-gambar

Desain terbuka pada lantai dasar gardu pra-rancangan seperti di bawah ini.
membuat angin meningkat dari 2.2m/s

menjadi 2.6m/s.

1 4 7 1013 1619 22 25 28 31 34 37 40 43 46 49 52 55 58 61 64 67 70

Desain Perhaikan = = = «Desain Awal
Gambar 28. Komparasi angin Area 2 Gambar 30. Desain akhir Kawasan Wisata
(Sumber: ENVI-met v4) (Sumber: analisis penulis)

Area 2 ini tidak terdapat perubahan angin
karena posisinya yang berada di muka arah  [HESEES
datang angin. *

gt e e ¢ e e \

2.5

-
- [ ]
Pertokoan

Penginapan

Gardu Pandang

135 7 91113151719212325272931333537394143454749515355575961

Gambar 31. Site plan Kawasan Wisata
(Sumber: analisis penulis)

Desain Perbaikan = = = + Desain Awal

Gambar 29. Komparasi angin Area 3
(Sumber: ENVI-met v4)
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Gambar 32. Tampak selatan Kawasan Wisata
(Sumber: analisis penulis)

Gambar 36. Pintu masuk utama
(Sumber: analisis penulis)

assessana salLa i R

Gambar 33. Tampak timur Kawasan Wisata
(Sumber: analisis penulis)

otate EOPAMMMMNAN ARIb gy GO 3T: A et den pninapan

(Sumber: analisis penulis)

Gambar 34. Tampak utara Kawasan Wisata
(Sumber: analisis penulis)

_odBefinmmgns

Gambar 35. Tampak barat Kawasan Wisata Gambar 38. Area pertokoan dan kuliner
(Sumber: analisis penulis) (Sumber: analisis penulis)

Adapun suasana dalam kawasan yang
dirancang untuk mengakomodir kebutuhan
wisata dan mitigasi pandemi adalah seperti
gambar-gambar di bawah ini.

Gambar 39. Area panggung dan lapangan
(Sumber: analisis penulis)
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Gambar 40. Area gardu pandang dan air mancur
(Sumber: analisis penulis)

21m

Gambar 41. Denah lantai dasar gardu pandang
(Sumber: analisis penulis)
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41m
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21m
|
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Gambar 42. Denah lantai atas gardu pandang
(Sumber: analisis penulis)
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‘Skala 1:100

Gambar 43. Denah lantai pertokoan
(Sumber: analisis penulis)

10M| 14M

usar

0

1M

Gambar 53. Denah penginapan lantai dasar
(kiri) dan lantai atas (kanan) (Sumber: analisis
penulis)

KESIMPULAN

Perancangan Kawasan Wisata Puncak
Gadhung Mlaten di Desa Caturharjo,
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul
dilakukan ketika terjadi pandemi COVID-19
pada bulan Agustus 2020. Saat itu, kondisi
pariwisata Indonesia tengah terpuruk oleh
adanya pembatasan-pembatasan perjalanan
oleh pemerintah ditambah dengan keengganan
masyarakat  berwisata  keluar  rumah.
Menghadapi situasi tersebut, pemerintah
Desa Caturharjo berinisiatif menggalakkan
kembali kegiatan pariwisata yang aman dan
bebas penularan COVID-19.
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Menanggapi  keinginan  pemerintah
Desa Caturharjo, Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas
Atma Jaya Yogyakarta mengadakan program
perancangan kawasan wisata tanggap pandemi
di Puncak Gadhung Mlaten, Caturharjo.
Desain tersebut kemudian diuji kinerjanya
dalam memitigasi penularan pandemi
COVID-19 menggunakan program ENVI-
met v4, sebuah software komputer yang dapat
mensimulasikan kejadian iklim kawasan.
Selain itu, kenyamanan termal pengunjung
turut menjadi kriteria perancangan ini.
Pengujian mengambil sampel pengukuran
di tiga area utama kawasan, yaitu area gardu
pandang, sirkulasi pertokoan sisi selatan,
serta sirkulasi pertokoan sisi utara. Setelah
dilakukan pengujian, diketahui bahwa suhu
udara pada beberapa titik lokasi melebihi
batas atas nyaman termal 28°C, memiliki
kelembaban relatif 72%, hanya terpapar
matahari 4.5 jam dalam satu hari, serta
menghasilkan tiupan angin yang lemah
sebesar 0.5 m/s sehingga belum dapat
memitigasi penularan COVID-19.

Desain awal tersebut lalu diubah dengan
tujuan mencapai kriteria aman pandemi
dan nyaman termalnya. Perubahan tersebut
kemudian menjadi desain perbaikan yang
diuji kembali. Hasil pengujian membuktikan
terjadi penurunan suhu udara hingga 3°C,
peningkatan kelembaban relatif sampai 1%,
tambahan paparan matahari hingga 4 jam,
serta peningkatan kecepatan angin hingga
2m/s pada titik-titik ekstrimnya. Dengan
demikian, kriteria aman pandemi COVID-19
sekaligus kenyamanan termal dapat terpenuhi
seperti Tabel 4 dibawah ini.

Vol. XXI, No.3. September 2021

Tabel 4. Hasil simulasi kriteria tanggap
pandemi

Desain Awal Desain Akhir
Min Med Max Min Med Max
27.7°C  27.9°C  28.1°C  27.6°C  27.7°C  27.9°C
71.8% 73.2% 74.7% 72.7% 74.1%  74.5%
4.5h 7.1h 12h 6h 7.5h 12h
0.5m/s 1.3m/s 3m/s 1m/s 1.3m/s  2.7m/s
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